
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap warga Gereja 

Toraja Jemaat Karmel Batupakka, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa manusia sebagai gambar Allah (imago Dei) dalam Pengakuan 

Gereja Toraja ialah gambar yang melekat pada diri manusia melalui fisik  

pada diri manusia, tetapi dalam hal ini dapat terlihat melalui perilaku 

atau tindakan setiap manusia dalam hubungannya terhadap Allah, 

manusia dan alam. Lingkungan hidup diciptakan oleh Allah untuk 

manusia dalam memenuhi segala kebutuhannya dan juga untuk 

mengelola hasil dari alam tersebut. Manusia diciptakan oleh Allah dan 

menempatkannya dalam taman Eden untuk mengusahakan dan 

memilihara alam tetapi, manusia sering mengabaikan perintah Allah 

dengan merusak bahkan merusak alam. Rusaknya lingkungan hidup 

yang disebabkan oleh manusia, artinya mereka sudah merusak gambar 

Allah yang dimiliki. 

  Gereja harus melakukan tindakan untuk memperlihatkan 

gambar Allah yang dimiliki oleh setiap manusia atau gereja itu sendiri. 

Gereja harus menjalankan tugas dan panggilannya tidak hanya sebagai 

pelayanan dalam gereja tetapi juga dalam panggilan social. Gereja 
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sebagai wadah pemersatu, dan gereja harus mengatasi setiap 

permasalahan yang terjadi secara khusus terhadap lingkungan.  

 
B. Saran 

Adapun saran yang hendak penulis berikan kepada beberapa 

pihak mengenai penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagi civitas akademika IAKN Toraja, penulis menyarankan agar 

penelitian ini akan permasalahan ekologi untuk terus dilanjutkan 

dengan mengingat pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem 

serta manusia harus menyadari kesejajarannya dengan ciptaan Allah 

lainnya di tengah banyaknya kerusakan lingkungan serta 

pencemaran yang terjadi yang akibatnya dari ulah manusia itu 

sendiri 

2. Bagi warga gereja, disarankan untuk segera melakukan tindakan 

khusus dalam menyuarakan suara kritis mengenai kerusakan 

lingkungan yang dialami 

3. Bagi Gereja Toraja Jemaat Karmel Batupakka, disarankan untuk lebih 

memperhatikan kebersihan lingkungan itu sendiri. Gereja harus bisa 

lebih menunjukkan gambar Allah yang mereka miliki dan melekat 

pada diri mereka itu sendiri.   

 

 


